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ABSTRAK 

Malika Sahlabiyati. 11210001. Skripsi: “Representasi Tawakal Tokoh 

Fikri dalam Film "Ketika Tuhan Jatuh Cinta ”. Jurusan Komunikasi dan 

Penyiaran Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2015. 

Penelitian dengan judul “Representasi Tawakal Tokoh Fikri dalam Film 

"Ketika Tuhan Jatuh Cinta” bertujuan untuk mengetahui  representasi tawakal 

yang terdapat dalam film “Ketika Tuhan Jatuh Cinta”. (meliputi memiliki 

keyakinan akan melakukan usaha, bersikap tenang ketika melepas apa yang 

disuka dan mengahadapi apa yang dibenci, bersikap optimis melewati masa sulit 

dengan berbaik sangka pada Allah, bersikap pasrah setelah melakukan usaha). 

Penelitian ini dikajikan dengan analisis semiotik Roland Barthes dengan 

jenis penelitian deskriptif kualitatif, sebagai objek penelitiannya representasi 

tawakal dalam film Ketika Tuhan Jatuh Cinta, yaitu sikap tawakal meliputi 

memiliki keyakinan akan melakukan usaha, bersikap tenang ketika melepas apa 

yang disuka dan mengahadapi apa yang dibenci, bersikap optimis melewati masa 

sulit dengan berbaik sangka pada Allah, bersikap pasrah setelah melakukan usaha, 

sedangkan subjek penelitian ini adalah adalah film Ketika Tuhan Jatuh Cinta 

produksi Studio Sembilan. Teknik pengumpul data dengan teknik dokumentasi, 

dari sumber data primer berupa video compact disc (VCD) film “Hijrah Cinta”. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah pada film “Ketika Tuhan Jatuh 

Cinta” produksi Studio Sembilan terdapat lima perkara yang dapat merangkai 

sikap kesempurnaan tawakal yaitu: 1) Memiliki keyakinan akan melakukan usaha, 

2) Bersikap tenang ketika melepas apa yang disuka dan mengahadapi apa yang 

dibenci, 3). Bersikap optimis melewati masa sulit dengan berbaik sangka pada 

Allah, 4) Bersikap pasrah setelah melakukan usaha. Maka film ini dapat menjadi 

media dakwah karena terkandung pesan moral yaitu tawakal. 

Kata kunci: Semiotik, Tawakal, Film. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahami skripsi ini, 

maka penulis akan memberikan penegasan terhadap istilah-istilah yang 

terkandung dalam skripsi yang berjudul “Representasi Tawakal Tokoh 

Fikri dalam Film Ketika Tuhan Jatuh Cinta”. Adapun istilah-istilah yang 

perlu ditegaskan sebagai berikut: 

1. Representasi  

Representasi dalam kamus besar bahasa Indonesia adalah 

perbuatan mewakili; keadaan diwakili; apa yang mewakili 

perwakilan.
1
  

Dalam semiosis, representasi berarti aktivitas membentuk ilmu 

pengetahuan yang dimungkinkan kapasitas otak untuk dilakukan oleh 

semua manusia. Representasi lebih jelasnya didefinisikan sebagai 

penggunaan tanda (gambar, bunyi, dan lain-lain) untuk 

menghubungkan, menggambarkan, memotret, atau memproduksi 

sesuatu yang dilihat, diinderakan, dibayangkan, atau dirasakan dalam 

bentuk fisik tertentu.
2
 

 

                                                           
1
 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia,(Jakarta: 

Balai Pustaka, 1989)hlm 744 

2
 Marcel Danesi, Pesan Tanda dan Makna: Buku Teks Dasar Mengenai Semiotika dan 

Teori Komunikasi, (Yogyakarta: Jalasutra, 2011)hlm 20 terj Evi Setyarini dan Lusi Lian Piantari 
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2. Tawakal  

Makna tawakal adalah mempercayakan diri kepada Allah Swt, 

bergantung dan berlapang dada kepada-Nya. Selain itu tawakal juga 

sering diartikan dengan membebaskan hati dari kesulitan yang 

berkaitan dengan segala urusan dunia, seperti masalah dan yang 

lainnya yang segalanya diserahkan kepada Allah Swt. Disamping itu, 

ia pun harus mengetahui bahwa segala yang diperlukan hamba dari 

mulai urusan dunia hingga akhirat adalah kepunyaan Allah Swt.
3
 

Tawakal merupakan landasan terahir setelah melakukan usaha atau 

perjuangan.  

Tawakal yang dimaksudkan dalam penelitian ini menurut Ibnu 

Qayyim Al-Jauziyah dalam buku Madarijus Salikin Pendakian Menuju 

Allah adalah Memiliki keyakinan akan melakukan usaha, bersikap 

tenang ketika melepas apa yang disuka dan mengahadapi apa yang 

dibenci, bersikap optimis melewati masa sulit dengan berbaik sangka 

pada Allah, bersikap pasrah setelah melakukan usaha yang terdapat 

pada tokoh Fikri dalam film Ketika Tuhan Jatuh Cinta. 

3. Film Ketika Tuhan Jatuh Cinta 

Film adalah barang tipis seperti selaput yang dibuat dari seluloid 

tempat gambar potret negatif (yang akan dibuat potret) atau untuk 

                                                           
3
 Abu Sa‟id Al-Kharaz, Jalan Cinta Menuju Allah,(Yogyakarta: Pustaka Sufi, 2003), hlm 

52 
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tempat gambar positif (yang akan dimainkan di bioskop), gambar 

hidup.
4
 

Film Ketika Tuhan Jatuh Cinta merupakan film yang diadaptasi 

dari sebuah novel karya Wahyu Sujani dengan judul yang sama. Film 

yang dirilis tanggal 05 Juni 2014 ini, merupakan film produksi Studio 

Sembilan dengan sutradara Fransiska Fiorella. Film Ketika Tuhan 

Jatuh Cinta menceritakan tentang keteguhan dan keikhlasan seorang 

hamba dalam menghadapi berbagai masalah hidup yang datang silih 

berganti. Berbagai masalah dalam kehidupannya selalu di hadapi Fikri 

dengan sikap tawakal.  

Berdasar pengertian di muka, yang dimaksud dengan judul 

“Representasi Tawakal Tokoh Fikri dalam Film Ketika Tuhan Jatuh 

Cinta” adalah memiliki keyakinan akan melakukan usaha, bersikap 

tenang ketika melepas apa yang disuka dan mengahadapi apa yang 

dibenci, bersikap optimis melewati masa sulit dengan berbaik sangka 

pada Allah, bersikap pasrah setelah melakukan usaha yang 

digambarkan tokoh Fikri melalui adegan dan dialog dalam film Ketika 

Tuhan Jatuh Cinta. 

B. Latar Belakang Masalah 

Seiring berkembangnya jaman dan teknologi, di era modern ini  

terdapat berbagai wasilah (media dakwah) yang mempermudah pesan 

kebaikan disampaikan kepada seluruh lapisan masyarakat. Mira Fauziyah 

                                                           
4
 W.J.S Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta timur: Balai Pustaka, 

2011)hlm 330 
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dalam buku Ilmu Dakwah, memilah media dakwah menjadi dua macam; 

media dakwah eksternal (media cetak, media auditif, media visual, dan 

media auditif visual) dan media dakwah internal (surat, telepon, 

pertemuan, wawancara, dan kunjungan).
5
 Salah satu diantaranya adalah 

melalui audio visual yaitu film.  

Film merupakan media dakwah yang efektif untuk menyampaikan 

pesan dakwah terutama pesan tawakal yang disampaikan melalui tindakan 

dan dioalog tokoh-tokoh dalam Film. Secara psikologis, penyuguhan 

secara hidup dan tampak yang dapat berlanjut dengan animation memiliki 

keunggulan daya efektifnya terhadap penonton. Banyak hal yang abstrak 

dan dan samar-samar dan sulit diterangkan dengan kata-kata dapat 

disuguhkan kepada khalayak lebih baik dan efisien dengan media tersebut. 

Selain itu, film yang menyuguhkan pesan hidup dapat mengurangi 

keraguan yang disuguhkan, lebih mudah diingat dan mengurangi 

kelupaan.
6
 

Pada tahun 1970an, ribuan orang datang ke masing-masing gedung 

bioskop untuk menyaksikan film The Massage. Penonton film dakwah 

tersebut amat terkesan bahwa seolah-olah menyaksikan secara langsung 

perjuangan Rasulullah SAW. Dalam berdakwah di kota Mekkah yang 

penuh tantangan demi tantangan. Penonton, sudah lama mendengar nama 

Bilal, muadzin pertama kali di literatur Islam, akan tetapi lebih berkesan 

                                                           
5
 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah,(Jakarta: Perdana Media,2004)hlm 406 

6
 Ibid hlm 426 
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ketika melihat sosoknya dalam film tersebut.
7
 Film dalam hal ini, 

mengandung fungsi informatif maupun edukatif bahkan persuasif. Film 

biasanya berupa film cerita, film berita, film dokumenter, dan film kartun. 

Film Ketika Tuhan Jatuh Cinta merupakan film yang diangkat dari 

novel karya Wahyu Sujani. Tokoh utama bernama Fikri selalu menjalani 

hidupnya dengan tekad dan usaha yang gigih, walaupun cita-cita 

meneruskan kuliah dan menjadi seniman pasir selalu ditentang ayahnya. 

Konflik dimulai saat perdebatan dengan ayahnya yang melarang Fikri 

melanjutkan kuliah karena faktor ekonomi. Ayahnya selalu berharap Fikri 

tidak kuliah dan meneruskan ayahnya marbot Masjid. Namun demikian, 

Fikri tetap bersikeras pergi dari rumah menuju Bandung untuk menjual 

lukisannya dan meneruskan kuliah. Dalam setiap masalah dan ujian yang 

dihadapinya, Fikri selalu husnudzon kepada Allah dan selalu berkeyakinan 

bahwa segala masalah dan cobaan yang terjadi dalam hidup adalah suatu 

pertanda bahwa Allah menyayanginya. 

Tawakal adalah kesadaran rasa bahwa kehidupan ini dikendalikan 

oleh Allah. Dengan perasaan ini, hubungan seseorang dengan Tuhannya 

menjadi lebih mendalam, dan ketundukan kepada-Nya semakin tampak. 

Bersandarnya hamba kepada Allah dalam perkara yang diluar jangkauan 

kemampuannya.
 
Perintah bertawakal datang setelah perintah bekerja yang 

bersinambungan dan kesabaran yang panjang.
 8

 

                                                           
7
 Ibid hlm 427 

8
 Muhammad al- Ghazali, Selalu Melibatkan Allah,( Jakarta: Serambi Ilmu Semesta 

2003)hlm 224 
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Dan katakanlah kepada orang-orang yang beriman,” berbuatlah 

menurut kemampuanmu; sesungguhnya Kami-pun berbuat (pula). 

Dan tunggulah (akibat perbuatanmu); sesungguhnya Kami pun 

menunggu (pula).... Sembahlah Dia dan bertakwakallah kepada-

Nya” (Q.S Hud [11]:121-123)
9
 

 

Sejatinya, tawakal adalah menyerahkan diri kepada Allah Swt dan 

merasa nyaman kepada-Nya, serta menerima segala ketentuan takdir yang 

telah digariskan. Film ini menarik untuk diteliti karena mengandung 

banyak pesan moral dan motivasi yang disampaikan kepada penonton, 

selain itu film ini merupakan film yang diminati karena merupakan 

adaptasi dari novel karya Wahyu Sujani dengan judul yang sama dan 

selalu habis terjual best seller.  

Berdasarkan beberapa poin tersebut, penulis tertarik untuk meneliti 

Film Ketika Tuhan Jatuh Cinta sebagai bahan kajian dalam pembuatan 

skripsi, terutama kajian pada penggambaran tawakal tokoh Fikri dalam 

film Ketika Tuhan Jatuh Cinta. 

C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dari 

penelitian ini adalah apa representasi tawakal tokoh Fikri yang terdapat 

dalam film Ketika Tuhan Jatuh Cinta ? 

D. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui representasi tawakal tokoh Fikri dalam film 

Ketika Tuhan Jatuh Cinta. 

                                                           
9
 Departemen Agama RI, Al Qur’an Terjemahan, (Surakarta: Media Insani, 2007) hlm 

235 
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E. Manfaat Penelitian   

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangsih 

pemikiran bagi pengembangan ilmu pengetahuan di bidang ilmu 

komunikasi khususnya jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

2. Manfaat Praktis  

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 

pemahaman mahasiswa dalam memahami pesan-pesan (tawakal) 

yang terdapat dalam film dan mengaplikasikannya dalam 

kehidupan sehari-hari. 

b. Penelitian ini dharapkan bisa menjadi rujukan bagi penelitian 

selanjutnya yang akan melakukan penelitian serupa. 

F. Telaah Pustaka 

Untuk mencapai hasil penelitian ilmiah, diharapkan data-data yang 

digunakan ini dapat menjawab semua permasalahan yang dikaji. Hal ini 

dilakukan untuk membedakan penelitian dengan penelitian sejenis yang 

pernah dilakukan. Dan melihat pendapat terkait dengan persoalan yang 

diteliti. Beberapa penelitian yang dijadiakan telaah pustaka dalam 

penelitian ini adalah: 

Penelitian yang dilakukan oleh Maftuh, mahasiswa UIN Sunan 

Kalijaga Fakultas Dakwah (2013). Dalam skripsinya yang berjudul 

Representasi Tawakal dalam Album “Beauty Lies Beneath” Karya 
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Purgatory.
10

Maftuh menyimpulkan bahwa representasi tawakal dalam 

lirik lagu yang mendominasi adalah tawakal yang berupa menyerahkan 

hati dan pasrah kepada Allah yang muncul sebanyak enam kali, sedangkan 

yang lainnya yaitu mengetahui dan meyakini sifat dan kuasa Allah 

sebanyak dua kali, memiliki keyakinan dan keharusan melakukan usaha 

sebanyak tiga kali, memantapkan hati dan mengesakan Allah sebanyak 

tiga kali, berbaik sangka kepada Allah sebanyak dua kali. Dalam 

penelitian ini, yaitu meneliti sikap tawakal yang terkandung dalam lirik 

lagu album Beauty Lies Beneath. Penelitian ini menggunakan studi 

kualitatif. 

Kemudian skripsi yang berjudul Representasi Sabar Dalam Film 

Hafalan Shalat Delisa oleh Ulu‟il Magfiroh mahasiswa UIN Sunan 

Kalijaga (2013). Galuh menyimpulkan bahwa beberapa scene dalam film 

Hafalan Sholat Delisa mempresentasikan adanya sikap sabar yang bisa 

diamplikasikan dalam kehidupan sehari-hari yaitu: ketika berhadapan 

dengan orang yang bukan mahromnya hendaklah menjaga pandangan 

matanya, dan ketika hendak bersalaman dengannya hendaklah 

mengatupkan tangan di depan dada. Sikap ini disebut „iffah yaitu sikap 

menahan diri dari hal-hal yang hina. Kemudian sabar jenis hilmi yaitu 

kesabaran menahan diri dari amarah. Kemudian sabar jenis syafaah yaitu 

berani menerima kenyataan, sabar jenis sa‟atu shadri yaitu mengajarkan 

manusia untuk selalu mengigat Allah, sabar jenis zuhud yaitu mengajarkan 

                                                           
10

 Maftuh,  Representasi Tawakal dalam Album “Beauty Lies Beneath” Karya Purgatory 

(Yogyakarta: Fakultas Dakwah UIN Sunan kalijaga, 2013) hlm x 
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manusia agar tidak mudah tergiur hal keduniawian, kemudian sabar jenis 

qana‟ah yaitu mngejarkan manusia unutk menerima bagian yang sudah 

dimiliki atau yang sudah Allah berikan kepada seseorang dengan tidak 

menginginkan bagian yang sudah dimiliki orang lain. Penelitian ini 

menggunakan studi kualitatif.
11

 

Penelitian lainnya dilakukan oleh peneliti Fifi Setyandari 

mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2015), dalam skripsinya 

yang berjudul Ketaatan Istri Terhadap Suami Dalam Film “Khalifah” 

(Analisis Semiotik Roland Barthes). Hasil penelitian Fifi menggunakan 

teori akhlak istri terhadapan suami meliputi menjaga kehormatan dan harta 

suami, melaksanakan hak suami dan mengatur rumah tangga, tidak boleh 

menuduh kesalahan atau mendakwa suaminya tanpa bukti-bukti dan saksi-

saksi, agar perempuan (istri) menjaga „iddahnya bila dithalak atau 

ditinggal mati oleh suaminya demi kesucian ikatan perkawinan, apabila 

melepas suami bekerja lepaslah suami dengan sikap kasih dan apabila 

menerima suami pulang bekerja sambutlah kedatangannya dengan muka 

manis, pakaian bersih, dan berhias.
12

 

Lalu penelitian dilakukan oleh Eka Arina Diana mahasiswa UIN 

Sunan Kalijaga (2014), dalam skripsinya yang berjudul Representasi 

Sabar Tokoh Angel dalam film “Ayah Mengapa Aku berbeda?”. Hasil 

                                                           
11

 Ulu‟il Magfiroh, Representasi Sabar Dalam Film Hafalan Shalat Delisa, (Yogyakarta: 

Fakultas Dakwah UIN Sunan kalijaga, 2013) hlm x 

12
 Fifi Setyandari, Ketaatan Istri Terhadap Suami Dalam Film “Khalifah” (Analisis 

Semiotik Roland Barthes), (Yogyakarta: Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan kalijaga, 

2015) hlm x 
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penelitian ialah Eka menemukan 7 bentuk sabar yang digambarkan oelh 

tokoh Angel seperti sabar dalam menjalankan ibadah dan ketaatan 

ditunjukkan dengan Angel tetap menjalankan Shalat Jama‟ah bersama 

keluarga ditengah kesibukan, sabar dalam menghadapi ejekan sebagai 

anak (Angel) banyak terjadi celaan dan ejekan- terdapat tiga adegan Angel 

sabar dalam menghadapi ejekan, sabar memperoleh kebutuhan 

digambarkan Angel yang bekerja untuk pengobatan ayahnya, sabar 

menerima ketetapan Allah terlihat bagaimana Angel dan ayahnya 

bagaimana mereka siap menerima apapun yang akan terjadi, sabar 

menunggu janji Allah yang terlihat ketika Angel nilai terbaik di 

sekolahnya saat kelulusan, sabar dari keinginan hawa nafsu terlihat saat 

Angel berlatih mengikuti kompetisi ia terkadang merasa putus asa,jenuh, 

enggan untuk meneruskannya, kemudian sabar dalam hubungan manusia 

terlihat saat Angel menyadari kehadirannya kurang diterima oleh Agnes. 

Penelitian ini menggunakan analisis semiotik dua tahap signifikansi 

Roland Barthes. 
13

 

Letak perbedaan penelitian ini dengan penelitian-penelitian 

sebelumnya adalah bahwa dalam penelitian ini peneliti fokus pada kajian 

tentang penggambaran tawakal yang terdapat dalam film Ketika Tuhan 

Jatuh Cinta. Penelitian ini menggunakan studi kualitatif dengan teori 

semiotika Roland Barthes. 

 

                                                           
13

 Eka Arina Diana, Representasi Sabar Tokoh Angel dalam film “Ayah Mengapa Aku 

berbeda?” (Yogyakarta: Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan kalijaga, 2014) 
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G. Kerangka Teori 

1. Representasi  

Dalam politik, representasi berarti beberapa orang yang dipilih 

oleh rakyat dan berpihak kepada masyarakat secara keseluruhan 

sebagai „perwakilan‟ mereka dalam kongres atau parlemen. Hal yang 

sama berlaku dalam bahasa, media, dan komunikasi, representasi 

dapat berwujud kata, gambar, sekuen, cerita, dsb yang „mewakili‟ ide, 

emosi, fakta, dan sebagainya. Representasi bergantung pada tanda dan 

citra yang sudah ada dan dipahami secara kultural, dalam 

pembelajaran bahasa penandaan yang bermacam-macam atau sistem 

tekstual secara timbal balik. Hal ini melalui fungsi tanda „mewakili‟ 

yang kita tahu dan mempelajari realitas.
14

 

Teori Stuart Hall memperlihatkan suatu proses dimana arti 

(meaning) diproduksi menggunakan bahasa (language) dan 

dipertukarkan oleh antar anggota kelompok dalam sebuah kebudayaan 

(culture). Representasi menghubungkan antara konsep (concept) 

dalam benak kita dengan menggunakan bahasa yang memungkinkan 

kita untuk mengartikan benda, orang, kejadian yang nyata (real), dan 

dunia imajinasi dari objek, orang, benda, dan kejadian yang tidak 

nyata. Hall dalam bukunya Representation : Cultural Representation 

connect meaning and language to culture... Representation is an 

essential part of the process by which meaning is produced and 

                                                           
14

 John Hartley, Communication, Cultural, And Media Studies: Konsep Kunci, 

(Yogyakarta: Jalasutra, 2010), hlm 265 
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exchanged between member of culture. Melalui representasi, suatu 

makna diproduksi dan dipertukarkan antar anggota masyarakat. Jadi 

dapat dikatakan bahwa, representasi secara singkat adalah satu cara 

untuk memproduksi makna. Representasi bekerja melalui sistem 

representasi yang terdiri dari dua komponen penting, yakni konsep 

dalam pikiran dan bahasa. 
15

 

2. Tinjauan Tentang Tawakal 

a. Pengertian Tawakal  

Menurut Abu Turab An-Nakhsyaby dalam buku Madarijus 

Salikin Pendakian Menuju Allah, Tawakkal ialah menghempas-kan 

badan untuk beribadah, menggantungkan hati dalam Rububiyah, 

merasa tenang karena ada kecukupan, jika diberi bersyukur dan 

jika ditolak sabar. 

Firman Allah tentang tawakal: 

"Dan, hanya kepada Allah hendaknya kalian bertawakkal, 

jika kalian benar-benar orang yang beriman."(Al-Maidah: 

23).
16

 

Allah berfirman kepada Rasul-Nya: 

"Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, maka 

bertawakallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah 

                                                           
15

 Sigit Surahman, Teori Komunikasi Massa dan Teori Representasi, 

http://saleseven.blogspot.co.id/2014/11/teori-komunikasi-massa-dan-teori.html 

16
 Departemen Agama RI, Al Qur’an Terjemahan, (Surakarta: Media Insani, 2007) hlm 

111 

http://saleseven.blogspot.co.id/2014/11/teori-komunikasi-massa-dan-teori.html
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menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya." 

(Ali Imran: 159).
17

 

Orang yang bertawakal kepada Allah Swt. Adalah orang 

yang mengembalikan segala urusannya kepada Allah Swt. Sembari 

dibarengi keyakinan dalam hati bahwa tidak ada yang sempurna, 

kecuali dengan kuasa dan kehendak-Nya. Sebab Dia adalah Tuhan 

yang memberi dan menahan atas kehendak-Nya. Dengan demikian, 

orang yang bertawakal kepada Allah Swt. Tidak akan merasa 

bingung apabila keinginannya tidak terkabul, dan selalu menyadari 

bahwa dirinya tidak akan memperoleh sesuatu apa pun dengan 

hanya bertawakal semata. Sebab, hanya keinginan kuat terhadap 

sesuatu tidak akan menyebabkan dirinya diberi atau tidak, dan 

hanya Allah SWT. Saja yang menentukan menolak atau 

memberi.
18

 

Abu Ali Ad-Daqqaq berkata dalam buku Madarijus Salikin 

Pendakian Menuju Allah, “Tawakkal itu ada tiga derajat: Tawakkal 

itu sendiri, berserah diri, lalu pasrah. Orang yang tawakkal merasa 

tenang karena janji Allah, orang yang berserah diri cukup dengan 

pengetahuannya tentang Allah dan pasrah adalah ridha terhadap 

                                                           
17

 Ibid hlm 71 

18
 Abu Sa‟id Al-Kharaz, Jalan Cinta Menuju Allah,(Yogyakarta: Pustaka Sufi, 2003), hlm 

56-57 
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hukum-Nya. Tawakkal merupakan permulaan, berserah diri 

merupakan pertengahan dan pasrah merupakan penghabisan.
 19

 

b. Indikator Tawakal 

Menurut Ibnu Qayyim Al-Jauziyah beberapa perkara yang 

dapat merangkai sikap kesempurnaan tawakal adalah;
20

 

1) Memiliki keyakinan akan keharusan melakukan usaha. 

Seorang yang ingin pergi haji, kemudian ia hanya 

duduk di rumahnya, maka sampai kapanpun ia tidak akan 

pernah ke Mekah. Namun, hendaklah ia mulai menabung, 

kemudian pergi pergi kesana dengan kendaraan yang dapat 

menyampaikannya ke tujuannya tersebut. 

Siapa yang menghilangkan keharusan melakukan 

usaha, maka tawakalnya tidak benar. Terdapat sebab akibat 

dalam perkara ini. Tawakal termasuk sebab yang paling kuat 

untuk mendapatkan apa yang ditawakalinya. Tawakal ini 

seperti doa yang dijadikan Allah sebagai sebab untuk 

mendapatkan apa yang diminta. Dengan kata lain, Allah 

menetapkan tawakal dan usaha sebagai dua sebab untuk 

                                                           
19

  Ibnu Qayyim Al-Jauzah, Madarijus Salikin Pendakian Menuju Allah. (Darul I'ikr. 

Beirut, 1408 H.) Hlm 231. 

20
 Ibid Hlm 235. 
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mendapatkan apa yang diminta, dan menakdirkan perolehan 

sesuatu jika hamba mengerjakan sebabnya.
21

 

Perintah bertawakal datang setelah bekerja yang 

berkesinambungan dan kesabaran yang panjang. Salah seorang 

imam melihat orang miskin pergi haji tanpa bekal. Sang imam 

bertanya, “mana bekalmu?” ia menjawab, “saya bertawakal 

kepada Allah.” Imam bertanya lagi, “apakah kamu pergi 

sendirian?” ia menjawab, “tidak, tetapi bersama rombongan.” 

Dikatakan kepadanya, “kalau begitu kamu bertawakal kepada 

rombonganmu!” sang imam benar, si miskin itu bukannya 

bertawakal (mutawakkil), tetapi justru membebani orang lain 

(muta’akkil). 
22

 

“Barang siapa bertakwa kepada Allah niscaya Dia 

akan mengadakan baginya jalan keluar. Dan 

memberinya rezeki dari arah yang tiada disangka-

sangka. Dan barang siapa yang bertawakal kepada 

Allah niscaya Allah akan mencukupkan (keperluan)-

nya.”(Q.S Ath-Thalaq [65]: 2-3)
23

 

Takwa di sini, adalah menjaga nilai-nilai terpuji dalam 

bekerja dan keistikamahan dalam berusaha. Keharusan 

                                                           
21

 Ibnu Qayyim Al-Jauzah, Madarijus Salikin Pendakian Menuju Allah. (Darul I'ikr. 

Beirut, 1408 H.) Hlm 231. 

22
 Muhammad al- Ghazali, Selalu Melibatkan Allah,( Jakarta: Serambi Ilmu Semesta 

2003)hlm 227 

23
 Departemen Agama RI, Al Qur’an Terjemahan, (Surakarta: Media Insani, 2007) hlm 

558 
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melakukan usaha kemudian berdoa kepada Allah untuk 

mendapatkan apa yang diminta. Melakukan usaha kemudian 

berdoa merupakan dua hal yang harus sejalan atau beriringan. 

Selalu berdoa kepada Allah tetapi tidak melakukan suatu 

apapun maka tawakalnya tidak benar.  

2) Bersikap tenang ketika melepas apa yang disuka dan 

mengahadapi apa yang dibenci. 

Menyandarkan hati dan merasa tenang karena 

bergantung pada Allah. Tandanya, ia tetap tenang ketika 

melepas apa yang ia suka dan menghadapi apa yang ia benci. 

Hal ini karena hamba penyandarannya kepada Allah dan 

ketenangannya bergantung kepadaNya yang melindungi 

dirinya dari ketakutan.
24

 

Relevan dengan sifat-sifat dan kekhususan zat Allah 

SWT seperti dinyatakan oleh Allah SWT dalam Al-Quran:  

“orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi 

tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya 

dengan mengingat Allah-lah hati menjadi tenteram. 

(Ar-Ra‟d 13:28).
25

 

“aku berlindung kepada Allah akan termasuk 

golongan orang-orang yang jahil.” (Al-Baqarah 

2:67)
26

 

 
                                                           

24
 Ibnu Qayyim Al-Jauzah, Madarijus Salikin Pendakian Menuju Allah. (Darul I'ikr. 

Beirut, 1408 H.) Hlm 231. 

25
 Departemen Agama RI, Al Qur’an Terjemahan, (Surakarta: Media Insani, 2007) hlm 

252 

26
 Ibid hlm 10 
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Menyandarkan hati dan merasa tenang karena 

bergantung pada Allah. Tandanya ialah merima ketika 

melepaskan apa yang disuka dan menghadapi apa yang dibenci 

dan tetap tenang dan tidak merasa keatakutan ketika 

menghadapi masalah.   

3) Bersikap optimis melewati masa sulit  

Seorang yang optimis akan berusaha keras melewati 

masa-masa sulit yang menimpanya. Ia akan mengganti dengan 

usaha lebih baik. Ia akan senantiasa dekat dengan Allah dan 

tidak berangggapan bahwa kesulitan atau keburukan yang 

datang dalam kehidupannya karena Allah (berbaik sangka 

kepada Allah). Sikap optimis melewati masa sulit seorang 

hamba dengan berbaik sangka kepada Allah harus dijaga dan 

dirawat dalam kesempurnaan tawakal. Sikap seperti ini, akan 

membantu seorang hamba dapat menghadapi masalah yang 

ada di depannya. 

Berbaik sangka kepada Allah. Seberapa jauh baik 

sangka seorang hamba terhadap Allah, maka sejauh itu pula 

tawakal seorang hamba kepada Allah. Di antara tanda-tanda 

berbaik sangka kepada Allah yaitu dengan mengharapkan 

rahmat, jalan keluar, ampunan, dan pertolongan dari-Nya. 

Sebaliknya, ketika seorang hamba berburuk sangka kepada 

Allah akibatnya putus asa, rasa frustasi, dan kegagalan akan 
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menimpa. Keyakian pada kuasa dan pertolongan Allah 

menipis. Allah seperti apa yang diprasangkakan hamba-Nya, 

Allah Ta‟ala berfirman:
 27

 

“Aku tergantung persangkaan hamba kepada-Ku. Aku 

bersamanya kalau dia mengingat-Ku. Kalau dia 

mengingat-Ku pada dirinya, maka Aku mengingatnya 

pada diri-Ku. Kalau dia mengngat-Ku di keramaian, 

maka aku akan mengingatnya di keramaian yang 

lebih baik dari mereka. Kalau dia mendekat 

sejengkal, maka Aku akan mendekat kepadanya 

sehasta. Kalau dia dia mendekat pada diri-Ku 

sehasta, maka Aku akan mendekatinya sedepa. Kalau 

dia mendatangi-Ku dengan berjalan, maka Aku akan 

mendatanginya dengan berlari.” (HR Bukhari, no 

7405 dan muslim, no. 2675) 

 

4) Bersikap pasrah setelah melakukan usaha 

Kepasrahan hati merupakan ruh tawakal, inti dan 

hakikatnya yaitu menyerahkan urusanya kepada Allah dengan 

kesadaran, bukan dalam keadaan terpaksa. Seseorang yang 

melimpahkan wewenang kepada Allah karena keinginan agar 

Allah memutuskan apa yang terbaik baginya dalam kehidupan 

maupun sesudah mati kelak. 

Pasrah adalah menyerahkan diri kepada Allah, 

menyerahkan beban permasalahan hidup dan merasa nyaman 

kepada-Nya, pasrah kepada Allah bukan brarti diam tidak 

melakukan apa-apa, tetapi selalu menyerahkan hasil akhir dari 

setiap usaha atau yang kita kerjakan kepada Allah. Imam 
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 Ibnu Qayyim Al-Jauzah, Madarijus Salikin Pendakian Menuju Allah. (Darul I'ikr. 

Beirut, 1408 H.) Hlm 231. 
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Ahmad meriwayatkan dari Umar bin Khatab ra berkata, bahwa 

Rasulullah SAW telah bersabda: 
28

 

“Jika saja kamu bertawakal kepada Allah dengan 

sebenar-benarnya pasrah, pasti kamu di beri rezeki 

sebagaimana burung diberi rezeki, ia pagi-pagi lapar 

dan sore hari telah kenyang.” 

 

Tawakal pasrah kepada Allah adalah bersikap tetap 

tenang, menyerahkan urusannya kepada Allah dan 

melimpahkan wewenang kepada Allah. 

3. Tinjauan Tentang Film 

a. Pengertian film 

Kamus Besar Bahasa Indonesia dijelaskan film adalah 

karya cipta seni dan budaya yang merupakan media 

komunikasi massa pandang-dengar yang dibuat berdasarkan 

asas sinematografi dengan direkam pada pita seluloid, pita 

video, piringan video atau bahan hasil penemuan teknologi 

lainnya dalam segala bentuk, jenis dan ukuran melalui proses 

kimiawi, proses elektronik, atau proses lainnya, dengan atau 

tanpa suara, yang dapat dipertunjukkan atau ditayangkan 

dengan sistem proyeksi mekanik, elektronik, dan lainnya.
29

 

Film menurut UU 8/1992 bab 1 pasal 1: film adalah 

karya cipta dan budaya yang merupakan media komunikasi 

                                                           
28

 Ibid hlm 231 

29
 Depdibud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1990), hlm. 569. 
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massa pandang-dengar yang dibuat berdasarkan asas 

sinematografi dengan direkam pada pita seluloid, pita video, 

piringan video, dan/atau bahan hasil penemuan teknologi 

lainnya dalam segala bentuk, jenis, dan ukuran, melalui proses 

kimiawi, proses elektronik, atau proses lainnya, dengan atau 

tanpa suara, yang dapat dipertunjukkan atau ditayangkan dengan 

proyeksi mekanik, elektronik, atau lannya. 
30

 

b. Film sebagai Objek Analisis Semiotik 

Film merupakan kajian semiotika yang amat relevan, 

karena semiotika merupakan kajian ilmu yang membahas 

tentang tanda, dan segala sesuatu yang berhubungan dengan 

tanda. Seperti yang diungkapkan oleh Van Zoest, bahwa film 

dibangun dengan tanda-tanda semata. Tanda-tanda itu, termasuk 

berbagai sistem tanda yang bekerja sama dengan baik untuk 

mencapai efek yang direncanakan.
31

  

Film merupakan perwakilan dari realitas-realitas 

kehidupan manusia sehari-hari. Ide dan jalan cerita biasanya 

diangkat dari berbagai pengalaman kehidupan manusia. 

Berbagai pesan di sampaikan dalam sebuah film, dengan  

mengamati (observasi) terhadap fenomena-gejala dalam film 

melalui tanda yang dilihatnya.  

                                                           
30

 UURI tentang perfilman no.8 Tahun 1992 pasal 1 bab 1 

31
 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi , (Bandung, PT Rosdakarya: 2003) hlm 128 
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Film selalu merekam realitas yang tumbuh dan 

berkembang dalam masyarakat, lalu mengangkatnya kedalam 

layar lebar. Tinggal bagaimana masyarakat mampu menerima 

dan menyaring pesan-pesan yang disampaikan oleh film. Pesan 

yang terkandung di dalam film adalah makna yang secara tidak 

langsung ingin disampaikan kepada pemirsa atau penikmat film. 

Film juga merupakan salah satu media yang  mempunyai 

kekuatan dan pesan besar dalam membentuk realitas. Realitas 

sendiri merupakan hasil cipta atau konstruksi sosial oleh 

individu, ciptaan kreatif manusia melalui kekuatan konstruksi 

sosial terhadap dunia sosial di sekitar. Realita sendiri terbagi 

menjadi dua, yakni realitas yang memang benar nyata dan 

realitas imajiner yang banyak diimpikan orang. Kehidupan 

sosial yang diangkat dalam film tidak jauh dari latar belakang 

masyarakat si pembuat, sekaligus imajiner yang dibayangkan. 

H. Metode Penelitian 

1. Jenis penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang akan 

menganalisa dan menafsirkan data-data yang diperoleh melalui kata-

kata. Penelitian kualitatif adalah sebuah penelitian untuk 

mengemukakan gambaran dan pemahaman (understanding) mengenai 

bagaimana dan mengapa suatu gejala atau realitas komunikasi terjadi.
32
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Maka di dalam penelitian ini akan diuraikan secara jelas, 

sistematis, dan akurat tentang sikap tawakal tokoh Fikri dalam film 

Ketika Tuhan Jatuh Cinta. Tokoh Fikri menjadi sasaran penelitian, 

dikarenakan tokoh tersebut merupakan tokoh utama yang dikisahkan  

dan paling sering merepresentasikan tawakal dalam film Ketika Tuhan 

Jatuh Cinta.  

2. Fokus Penelitian 

Dalam skripsi ini fokus penelitian adalah representasi tawakal 

tokoh Fikri dalam film Ketika Tuhan Jatuh Cinta yang akan terlihat 

dari setiap unsur pembentuk film Ketika Tuhan Jatuh Cinta.  

3. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik 

dokumentasi, yaitu merupakan teknik pengumpulan data utama 

mengenai objek penelitian yang diperoleh dari dua sumber, yakni 

sumber data primer dan sumber data sekunder. Adapun sumber data 

primer atau suber pertama ini berupa Video Compact Disk (VCD) dari 

“film Ketika Tuhan Jatuh Cinta”. Sedangkan sumber data sekunder 

berupa buku-buku, artikel-artikel, ataupun dokumen lain yang 

berkaitan dengan penelitian. Fungsi dari data sekunder ini adalah untuk 

melengkapi analisis masalah sehingga diperoleh hasil data yang lebih 

komprehensif.
 33
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4. Analisis Data 

Analisis data yang digunakan oleh peneliti untuk mengkaji 

tanda-tanda pada adegan dan dialog dalam film “Ketika Tuhan Jatuh 

Cinta” adalah dengan analisis semiotik yang dikemukakan oleh Roland 

Bathes tentang sistem penandaan, maka dalam penelitian ini peneliti 

fokus pada seputar tanda. Beberapa adegan dan dialog film memiliki 

makna yang tidak bisa diungkapkan secara terang, karena tersiratkan 

dalam sebuah tanda.  

Roland Barthes yang dijelaskan dalam buku Penelitian 

Komunikasi Kualitatif, membagi tingkatan-tingakatan makna menjadi 

dua yaitu denotasi dan konotasi. Makna denotasi adalah makna tingkat 

pertama dari tanda yang bersifat objektif (first order) yang dapat 

diberikan terhadap lambang-lambang, yakni dengan mengaitkan secara 

langsung antara lambang dengan realitas atau gejala yang ditunjuk. 

Kemudian makna konotasi adalah makna-makna yang dapat diberikan 

pada lambang-lambang dengan mengacu pada nilai-nilai budaya yang 

karenanya berada pada ingkatan kedua (second order).
34

 

Barthes mengatakan dalam studinya, bahwa yang terpenting 

adalah peran pembaca agar dapat berfungsi. Barthes membuat sebuah 

model sistematis dalam menganalisis makna dari tanda-tanda. Fokus 

perhatian Barthes lebih tertuju kepada gagasan tentang signifikasi dua 

tahap (two order of signification) seperti terlihat pada gambar: 

                                                           
34
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1. Signifier 

(penanda) 

2. Signified 

(petanda) 

3. Dennotative sign (tanda denotatif) 

4. CONNOTATIVE 

SIGNIFIER  

(PENANDA 

KONOTATIF) 

5. CONNOTATIVE 

SIGNIFIED 

(PETANDA 

KONOTATIF) 

6. CONNOTATIF SIGN 

(PENANDA KONOTATIF) 

Gambar 1 : Peta Roland Barthes 

Adapun terlihat bahwa tanda denotatif (3) terdiri atas penanda 

(1) dan petanda (2). Tetapi saat bersamaan, tanda denotatif juga 

penanda konotatif. Konsep Roland Barthes, tanda konotatif tidak 

sekedar memiliki makna tambahan namun juga mengandung kedua 

bagian tanda denotatif yang melandasi keberadaannya yakni penanda 

(signifier) dan petanda (signified). 

Berdasar gambar diatas dapat dijelaskan penanda (sighnifier) 

adalah digunakan untuk menjelaskan bentuk atau ekspresi dari sebuah 

tanda. Sedang petanda (sighnified) untuk menjelaskan konsep atau 

makna dari sebuah tanda. 
35

  

                                                           
35

 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi,(Bandung; Remaja Rosdakarya,2006) hlm 68-69 



25 

 

Tanda-tanda yang dimaksud adalah tanda yang menandai sikap 

tawakal tokoh Fikri dalam setiap scene dalam film Ketika Tuhan Jatuh 

Cinta. Untuk memaknai tanda ini adalah dengan mengklarifikasikan 

menjadi petanda dan penanda, yang kemudian mencari denotasi dan 

konotasi, dan kemudian diketahui maknanya. 

Berikut tabel pemahaman denotasi, konotasi, makna: 

DENOTASI KONOTASI MAKNA 

Narasi atau dialog 

maupun 

pendeskripsian adegan 

yang 

mengindisikasikan 

adanya sikap tawakal 

tokoh Fikri. 

Interprestasi 

peneliti dengan cara 

menjelaskan 

maksud dari narasi 

atau dialog maupun 

adegan-adegan dari 

pemain. 

Penyebutan atau 

penanaman sikap , 

yaitu termasuk ke 

dalam jenis sikap 

tawakal tokoh Fikri 

seperti apakah 

adegan dan dialog 

diteliti disebutkan. 
Tabel 1.1 Arti denotasi, konotasi, makna 

Pada kutipan John Fiske, buku Introduction to Communication 

Studies. Barthes menjelaskan: signifikasi tahap pertama merupakan 

hubungan antara signifier dan sighnified di dalam sebuah tanda 

terhadap realitas internal. Barthes menyebutkan sebagai denotasi yaitu 

makna paling nyata dari tanda. Konotasi adalah istilah yang digunakan 

Barthes untuk menunjukkan sighnifikasi tahap kedua. Hal ini 

menggambarkan interaksi ketika tanda bertemu dengan perasaan atau 

emosi dari pembaca serta nilai-nilai dari kebudayaannya. Konotasi 

memiliki makna yang subjektif atau paling tidak intersubjektif.  

Pada signifikasi tahap kedua yang berhubungan dengan isi, 

tanda bekerja mealului mitos (myth). Mitos adalah bagaimana 
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kebudayaan menjelaskan atau memahami beberapa aspek tentang 

realitas dan gejala alam. Mitos merupakan produk sosial yang sudah 

mempunyai suatu dominasi. Mitos merupakan suatu wahana dimana 

suatu ideologi terwujud. Mitos dapat berangkai menjadi mitologi yang 

meaminkan peranan penting dalam kesatuan-kesatuan budaya. 
36

 Mitos 

dalam analisis semiotik ini berbeda dengan mitos yang pada umumnya. 

Mitos dalam model Roland Barthes adalah sebuah cara untuk 

memaparkan sebuah fakta ataupun realitas yang akan menguraikan 

perjalanan konotasi menjadi sebuah mitos. Dalam sebuah komunitas, 

konotasi yang menetap akan berakhir menjadi makna yang 

membudaya, karena makna telah terbentuk oleh kekuatan mayoritas 

yang memberikan konotasi terhadap sesuatu secara tetap. 

Film “Ketika Tuhan Jatuh Cinta” kaya akan tanda yang bisa 

dijelaskan secara signifikan melalui teori tersebut. Teori itu dapat 

membongkar bagaimana sikap yang merangkai kesempurnaan tawakal 

direpresentasikan dalam film “Ketika Tuhan Jatuh Cinta”. Penelitian 

ini berusaha mencari makna tawakal yang terdapat dalam film “Ketika 

Tuhan Jatuh Cinta”, yaitu melaui segala unsur pembentuk dalam film 

pada setiap scene dengan menggunakan analisis semiotik Roland 

Barthes. Selanjutnya makna dalam penelitian ini akan diidentifikasi 

berdasarkan tanda tersebut baik yang berda dipermukaan maupun yang 

tersembunyi. 
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Langkah-langkah yang dilakukan dalam analisis data yaitu: 

1. Mengidentifikasi film Ketika Tuhan Jatuh Cinta melalui  VCD 

(video compact disk) 

2. Mengamati dan memahami film Ketika Tuhan Jatuh Cinta sesuai 

dengan langkah-langkah yang harus dilakukan dalam penelitian 

ini yaitu tokoh-tokohnya. Lebih spesifik film akan dibagi terdiri 

dari beberapa scene khususnya scene yang mengandung tanda 

tawakal. 

3. Setelah ditentukan, maka selanjutnya scene-scene tersebut akan 

diklarifikasi berdasr scene yang mengandung tanda-tanda 

tawakal. Selanjutnya data disajikan dalam bentuk tabel dan 

cuplikan frame dari adegan yang dimaksud. 

I. Sistematika Penulisan  

Sistematika pembahasan dimaksudkan untuk memeberi gambaran 

umum rencana susunan bab yang akan diuraikan, adapun sistematika 

terdiri dari empat bab dengan uraian sebagai berikut: 

Bab I memuat tentang garis besar skripsi ini,terdiri dari: Penegasan Judul, 

latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metode penelitian. 

Bab II memuat tentang uraian umum tentang gambaran film Ketika Tuhan 

Jatuh Cinta, sinopsis film, alur film secara garis besar yang 

menggambarkan sikap tawakal tokoh Fikri dalam menghadapi cobaan. 
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Sehingga dapat diketahui secara umum bagaimana film ini 

menggambarkan keshalehan hambaNya dalam sikap tawakal. 

Bab III akan menunujukkan adegan dan scene mana sajakah yang 

menandakan dan menggambarkan bahwa tokoh Fikri bersikap tawakal 

ketika mendapat ujian dan masalah dalam hidupnya.  

Bab IV merupakan bab terahir dari rangkaian pembahasan. Bab ini 

mengemukakan kesimpulan-kesimpulan dari hasil penelitian ini, sebagai 

jawaban dari permasalahan di awal kajian. Serta saran-saran untuk 

penelitiasn lebih lanjut. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Film Ketika Tuhan Jatuh Cinta adalah film religi cerminan 

kehidupan sehari-hari. Film tersebut memuat gambaran seseorang yang 

bertawakal kepada Allah ketika mendapat banyak masalah dan cobaan. 

Dalam film Ketika Tuhan Jatuh Cinta memuat empat indikator yang dapat 

merangkai sikap kesempurnaan tawakal yang diperankan oleh Fikri. 

Berdasarkan dari hasil penelitian analisa menggunakan analisis semiotik 

Roland Barthes dan beberapa perkara yang dapat merangkai sikap 

kesempurnaan tawakal dalam film Ketika Tuhan Jatuh Cinta pada bab 

sebelumnya, maka penulis dapat menyimpulkan sebagai berikut: 

1. Memiliki keyakinan akan keharusan melakukan usaha, meliputi: 

Keharusan melakukan usaha kemudian berdoa kepada Allah 

untuk mendapatkan apa yang diminta. Melakukan usaha kemudian 

berdoa merupakan dua hal yang haris sejalan dan beriringan. Memiliki 

keyakinan akan keharusan melakukan usaha, direpresentasikan tokoh 

Fikri dengan adegan Fikri mengutarakan keyakinannya meneruskan 

kuliah dengan membiayai sendiri. Fikri mengatakan bahwa ia akan 

membiayai kuliahnya sendiri tanpa meminta uang kepada ayahnya. 

Adegan tersebut menunjukkan bahwa Fikri memiliki keyakinan kuat 

untuk melakukan usaha sendiri. 
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Kedua, Fikri pamitan ke Bandung untuk menjual lukisan demi 

biaya meneruskan kuliah. Fikri berpamitan kepada orang tuanya untuk 

pergi ke Bandung menjual lukisan. Ia tampak yakin dengan keputusan 

yang diambil. Adegan tersebut, memperlihatkan Fikri memiliki 

keyakinan kuat untuk melakukan usaha pergi ke Bandung menjual 

lukisan. 

Ketiga, Fikri berusaha menjual lukisannya kesana kemari. 

Fikri berusaha berkarya dan menjual lukisannya, siang dan malam 

tidak mengenal lelah pada siapapun yang ia temui. Adegan tersebut, 

memperlihatkan bahwa Fikri memiliki keyakinan kuat melakukan 

usaha menjual lukisan, mencari uang untuk biaya meneruskan kuliah. 

Keempat, Fikri berusaha menjaga silaturahmi dengan keluarga 

walaupun selalu ditolak ayahnya. Usaha Fikri terlihat saat ia 

mengirimkan handphone untuk berhubungan dengan keluarganya. 

Adegan tersebut, memperlihatkan bahwa Fikri melakukan usaha 

menjalin silaturahmi dengan keluarganya. 

Kelima, Fikri berusaha menjaga silaturahmi dengan keluarga 

walaupun selalu ditolak ayahnya. Usaha tersebut terlihat saat, Fikri 

datang kerumah orangtuanya dan meminta maaf kepada Pak Qasim. 

Adegan tersebut menunjukkan Fikri berusaha menjalin silaturahmi 

dengan keluarganya. Fikri meminta maaf kepada Pak Qasim 

menunjukkan ia berusaha memperbaiki hubungan dengan ayahnya. 
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Keenam, Fikri memiliki keyakinan mengadakan pameran 

lukisan untuk membuktikan pada Pak Qasim ia dapat sukses. Adegan 

tersebut menunjukkan bahwa Fikri memiliki keyakinan kuat 

melakukan usaha mengadakan pameran lukisan untuk menunjukkan 

kesuksesan kepada ayahnya.  

2. Bersikap tenang ketika melepas apa yang disuka dan menghadapi apa 

yang dibenci 

Menyandarkan hati dan merasa tenang karena bergantung pada 

Allah, tandanya ia menerima ketika melepas apa yang disuka dan 

menghadapi apa yang dibenci dan tetap tenang tidak merasa ketakutan 

ketika menghadapi masalah. Bersikap tenang ketika melepas apa yang 

disuka dan menghadapi apa yang dibenci, direpresentasikan tokoh 

Fikri dengan Fikri melepasa Leni untuk menikah dengan pria pilihan 

orangtua. Dengan tenang Fikri mengatakan kepada Leni bahwa kawin 

lari dan menikah tanpa restu orangtua tidak akan barokah. Fikri juga 

mempersilahkan Leni menikah dengan pria pilihan orang tua dan 

mendoakannya. Tindakan tersebut menunjukkan bahwa Fikri rela 

melepas apa yang disuka dan menghadapi apa yang dibenci. 

Kedua, Fikri tabah ketika orangtuanya meninggal. Fikri dan 

Humaira adiknya saling berpelukan. Fikri mencoba menenangkan 

Humaira agar merelakan orangtuanya pergi. Adegan tersebut, 

menunjukkan bahwa Fikri tenang ketika melepas orangtuanya 

meninggal. 
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Ketiga, Fikri melepas Shira yang hendak ia khitbah pergi 

kuliah ke Perancis. Fikri menjawab insyaallah saat Shira mengatakan 

jika Allah berkehendak maka mereka akan bertemu kembali. adegan 

Fikri menyetujui pernyataan Shira menunjukkan bahwa Fikri tenang 

ketika melepas Shira kuliah. 

3. Bersikap optimis melewati masa sulit 

Seorang yang optimis akan berusaha keras melewati masa-

masa sulit yang menimpanya. Ia akan mengganti dengan usaha lebih 

baik. Ia akan senantiasa dekat dengan Allah dan tidak beranggapan 

bahwa kesulitan atau keburukan yang datang dalam kehidupannya 

karena Allah (berbaik sangka kepada Allah). Bersikap optimis 

melewati masa sulit, direpresentasikan tokoh Fikri dengan adegan: 

Fikri berdialog dengan diri sendiri bahwa segala cobaan dan masalah 

yang terjadi dalam hidup hingga memaksa kita meneteskan air mata 

adalah suatu pertanda, ketika Tuhan Jatuh Cinta. Pemikiran Fikri, 

menimbulan sikap optimis dalam melewati masalah yang terjadi. 

Kedua, sikap optimis Fikri kepada Allah setelah orangtuanya 

meninggal. Shira membangun sikap optimis Fikri dengan mengatakan 

bahwa kita semua miliki Allah, kita harus rela mengembalikannya. 

Shira menyuruh Fikri mengikhlaskan dan membiarkan Allah 

memeluknya dan menunjukkan bahwa Allah mencintanya. Fikri 

menjawab dengan anggukan kepala menunjukkan ia setuju dengan 

perkataan Shira. 



101 

 

4. Bersikap pasrah setelah melakukan usaha 

Pasrah adalah menyerahkan diri  kepada Allah, meyerahkan 

beban permasalah hidup dan merasa nyaman kepada-Nya. Pasrah 

kepada Allah bukan berarti diam tidak melakukan apa-apa tetapi 

selalu menyerahkan hasil akhir dari setiap usaha atau yang kita 

kerjakan kepada Allah. Bersikap pasrah setelah melakukan usaha, 

direpresentasikan tokoh Fikri dengan adegan, Fikri berusaha 

menawarkan, meninggalkan lukisannya, dan mengatakan bahwa ia 

akan kembali lagi apabila lukisannya terjual atau tidak. Fikri 

meninggalkan lukisannya setelah melakukan usaha menawarkan 

lukisannya kepada Koh Acong merupakan sikap pasrah setelah 

melakukan usaha. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan penelitian ini, maka penulis 

merekomendasikan beberapa saran: 

1. Peneliti mengharapkan, para pembuat film agar dapat membuat lebih 

banyak film berlatarbelakang religi yang mengandung pesan moral 

edukasi, dan inspiratif sehingga film dapat membawa perubahan ke 

arah yang lebih baik. Serta baiknya, cerita yang terdapat dalam film 

adalah cerminan  kehidupan sehari-hari agar masyarakat lebih mudah 

menyerap pesan yang akan disampaikan film. 
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2. Peneliti mengharapkan masyarakat dapat memilah dan memilih film 

yang memiliki dampak positif dan mengandung pesan-pesan 

kebaikan. 

C. Penutup 

Sebagai penutup, penulis mengucapkan Alhamdulillah, segala puji 

bai kehadirat Allah SWT karena atas kehendaknya penulis dapat 

menyelesaikan penelitian yang berjudul “Representasi Tawakal Tokoh 

Fikri dalam Film Ketika Tuhan Jatuh Cinta”. Solawat serta salam semoga 

tetap tercurahkan kepada Nabi Muhammad SAW yang telah mengantarkan 

kita menuju pintu kehidupan yang diridhoi Allah SWT. Penulis menyadari 

bahwa penelitian ini tentu tidak terlepas dari kekurangan karena 

keterbatasan kemampuan dan pengetahuan dari penulis, oleh karena itu 

penulis mengharapkan kritik dan saran dari pembaca demi memberikan 

sebuah perbaikan sebagaimana diharapkan. 

Terakhir semoga Allah SWT senantiasa melimpahkan segala 

rahmat dan hidayahNya kepada kita semua, serta terimakasih kepada 

semua pihak yang telah mendukung pembuatan skripsi ini.  Semoga 

penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi penulis serta para 

pembacanya. Amin.   
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